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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya salah satu program yang diperkenalkan kepada 

masyarakat oleh baznas Provinsi Kalsel dalam menyalurkan dana zakat, yang mana tujuannya 

untuk menjadikan masyarakat yang sejahtera, meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat itu 

sendiri. Dalam penyaluran dana zakat agar terus berkembang maka diperlukannya strategi dalam 

hal penyaluran dana zakat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme dan strategi penyaluran zakat di 

Baznas Provinsi Kalimantan Selatan melalui program Kalsel sejahtera. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan lokasi penelitian 

yaitu Baznas Provinsi Kalimantan Selatan. Subjek penelitian ini adalah pihak pengelola Baznas 

Provinsi Kalimantan Selatan, khususnya Divisi Pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat 

Baznas Provinsi Kalsel, sedangkan objek penelitian mekanisme dan strategi Baznas Provinsi 

Kalimantan Selatan dalam menyalurkan dana zakat melalui program Kalsel sejahtera. Metode 

yang digunakan adalah teknik wawancara, dan dokumentasi dengan analisis deskriptif kualitatif, 

yakni suatu pembahasan yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, diklasifikasikan, 

disusun dan dijelaskan yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti dengan mengacu 

pada mekanisme dan strategi penyaluran dana zakat melalui program Kalsel sejahtera. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama dilihat dari mekanisme yang digunakan 

dengan adanya, memeriksa administrasi mustahik, survei lapangan, merapatkan hasil survei, 

keputusan rapat oleh wakil ketua II sampai penyerahan dana langsung ke mustahik yang 

bersangkutan. kedua strategi yang digunakan, a) Penyaluran dana zakat yang disalurkan secara 

langsung yang bersifat konsumtif. Dana zakat ini disalurkan langsung kepada mustahik dengan 

cara pemberian modal untuk usaha bagi mustahik, b) Penyaluran dana zakat yang dilakukan secara 

tidak langsung yang bersifat produktif. Dana zakat ini tidak disalurkan secara langsung ke 

mustahik melainkan Baznas melakukan pemberdayaan kepada mustahik berupa pelatihan 

kewirausahaan kepada musthaik. Tapi mengingat banyaknya program Baznas, maka Baznas harus 

lebih meningkatkan kinerja agar mampu menciptakan masyarakat mandiri dan mampu 

menciptakan mustahik menjadi muzzaki. 
 


